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BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara dimana setiap tahunnya menghasilkan limbah buangan utamanya di kota-kota besar karena dilandaskan beberapa faktor dari para industri-industri besar yang setiap harinya menghasilkan limbah pabrik tanpa ada penyelesaian atas masalah tersebut, pemerintah pun telah mencanangkan beberapa program dalam menuntaskan masalah tersebut akan tetapi belum efisien dalam menyelesaikan masalah tersebut (Fuzia, 2014). Seiring dengan laju perkembangan industri penggergajian kayu, terdapat masalah yang belum terpecahkan jalan keluarnya yaitu terjadinya pemborosan bahan baku yang mana seharusnya bahan baku tersebut masih dapat didayagunakan untuk pengembangan industri penggergajian itu sendiri.

 Salah satu yang menjadi limbah di masyarakat adalah produksi kayu. Indonesia yang setiap tahunnya mengalami peningkatan. Menurut Danarto (2011), menyatakan bahwa produksi total rata-rata kayu gergaji negara ini mencapai 2,6 juta per tahun dengan hasil limbah serbuk kayu sebesar 1,4 juta per tahun begitupun pada kulit buah langsat yang pada musim panen limbah dari kulit buah langsat ini tidak dimanfaatkan lagi. Produksi serbuk kayu sendiri kita ketahui bersama bahwa serbuk kayu ini hanya di jadikan bahan kayu bakar walaupun limbah serbuk kayu ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan bakar tungku. Efesiensinya masih cukup kecil dan kadang kala dapat menimbulkan pencemaran lingkungan, jika limbah ini dibuang terus menerus tanpa adanya pengolahan yang maksimal tentu dapat menimbulkan gangguan keseimbangan, dengan demikian menyebabkan lingkungan tidak berfungsi seperti semula dalam arti kesehatan, kesejahteraan dan keselamatan hayati. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Sugiono (2002), tentang pemanfaatan limbah kulit langsat sebagai anti diare menyatakan bahwa khasiat dari tanaman langsat terutama ekstrak etanol dari kulit buah, kulit kayu dan biji buah langsat memiliki aktivitas senyawa terhadap pertumbuhan tanaman. Kulit buah langsat yang diidentifikasi merupakan spesies Lansium domesticum Corr. dari famili Meliaceae. Setelah diidentifikasi, ekstrak etanol kulit buah langsat terhadap Shigella flexneri tidak memiliki aktivitas senyawa terhadap Shigella flexneri. Penggunaan kulit buah dikarenakan adanya ketertarikan terhadap pemanfaatan limbah dan adanya data empiris yang menerangkan bahwa kulit buah dapat digunakan sebagai media tanam yang baik untuk pertumbuhan jamur.

Kedua bahan ini merupakan limbah yang belum dimanfaatkan secara optimal, kedua bahan ini berpotensi menjadi media tanam. Media tanam sendiri adalah tempat tanah maupun pupuk kompos yang dijadikan sebagai media untuk ditumbuhi oleh tanaman tertentu. Media tanam yang bakal dipakai wajib disesuaikan dengan tipe atau karakteristik dari tanaman yang ingin ditanam. Media tanam saat ini sangat mempengaruhi pertumbuhan tanaman itu sendiri di karenakan jumlah unsur hara yang harus di penuhi oleh tanaman tersebut (Steviani, 2011). Unsur hara ini sangat penting baik itu nitrogen, fosfor maupun mineral dan kandungan senyawa kimia lainnya sehingga perlu adanya solusi yang mampu mengurangi jumlah limbah yang sekarang ini masih menjadi masalah serius dimasyarakat terutama di kota-kota besar seperti Jakarta, Surabaya maupun di Makassar sendiri.

Permasalahan penyebab produktivitas jamur yang rendah dan cukup kompleks, pada penelitian sebelumnya membahas mengenai penerapan substrat alternatif selain serbuk gergaji. Formula media tumbuh jamur kuping yang digunakan petani selalu sama setiap produksi yaitu serbuk kayu, bekatul, tepung jagung, dan kapur (Nihayati, 2013). Serbuk gergaji kayu didapat dari pabrik limbah pengolahan kayu dan umum digunakan petani karena sesuai dengan tempat tumbuh jamur kayu, selain itu dianggap praktis dan sudah dikenal mengandung selulosa, hemiselulosa dan lignin yang berguna bagi pertumbuhan jamur. Penggunaan serbuk gergaji sebagai substrat tumbuh tidak selalu tersedia di setiap tempat usaha budidaya jamur, sehingga diperlukan alternatif substrat yang berpotensi dapat menggantikan atau dengan kombinasi serbuk gergaji kayu dan limbah kulit langsat dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi jamur kuping. 

Menurut Netty Widyastuti dan Donowati Tjokrokusumo (2008), menyatakan bahwa bahan yang dapat digunakan sebagai media tumbuh jamur kuping adalah serbuk kayu mahoni. Komponen utama serbuk ini adalah lignin dan selulosa yang merupakan senyawa penting bagi pertumbuhan jamur. Serbuk ini juga merupakan sumber unsur K, N, P, Ca dan Mg meskipun dalam jumlah sangat kecil, namun unsur tersebut dimanfaatkan sebagai nutrisi untuk pertumbuhan jamur. Penelitian telah membuktikan khasiat dari tanaman langsat. Ekstrak etanol dari kulit buah, kulit kayu, dan biji buah langsat memiliki aktivitas antibakteri terhadap Salmonella typhii, Escherichia coli, Vibrio cholerae dan Staphylococcus aureus. Penelitian lainnya tentang isolasi dan karakterisasi dari kulit kayu pohon langsat menggunakan fraksi etil asetat, didapatkan juga senyawa onoceranoid tipe triterpenoid yang memiliki aktivitas antibakteri secara in vitro terhadap bakteri Eschericia coli, sehingga dapat digunakan sebagai bahan media tanam jamur utamanya jamur tiram.

Jamur merupakan bahan pangan alternatif yang disukai oleh masyarakat. Salah satu jamur yang akan dipergunakan adalah jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus Jacq.) merupakan jenis jamur kayu yang memiliki kandungan nutrisi lebih tinggi dan bisa digunakan sebagai bahan campuran pada obat-obatan maupun pada masakan sehingga ini berpeluang untuk ditanam dalam media tanam serbuk kayu mahoni (Swietenia macrophylla) serta kulit langsat (Lansium domesticum Corr.) sebagai penambah unsur hara seperti mineral, nitrogen, fosfor dan senyawa lain yang mendukung pertumbuhan jamur tiram (Pleurotus ostereotus).

Berdasarkan uraian di atas maka penulis berinisiatif untuk membuat suatu karya tulis ilmiah non penelitian dengan judul "Pemanfaatan Limbah Kulit Langsat (Lansium domesticum) dan Serbuk Kayu Mahoni (Swietenia macrophylla) sebagai Alternatif Media Tanam Jamur Tiram (Ploreatus ostreatus) untuk solusi mengurangi limbah organik khususnya serbuk kayu dan kulit langsat yang ada dimasyarakat saat ini.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas maka yang menjadi rumusan masalah pada penulisan karya tulis ini yaitu bagaimana pemanfaatan limbah kulit buah langsat dengan limbah serbuk kayu mahoni sebagai media tanam jamur tiram?

Tujuan Penulisan

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penulisan karya tulis adalah untuk mengetahui metode pemanfaatan limbah kulit langsat dengan limbah serbuk kayu mahoni sebagai alternatif media tanam jamur tiram.

Manfaat Penulisan

Adapun manfaat penulisan yaitu:

Manfaat Teoretis 

Secara teoretis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau masukan bagi perkembangan ilmu pengetahuan terutama tentang pengolahan limbah serta dapat dijadikan sebagai patokan ataupun landasan teoretis bagi penelitian yang relevan.

Manfaat Praktis

Secara praktis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pihak masyarakat diantaranya: 

Bagi Penulis

Sebagai sarana latihan penulisan karya tulis dan sebagai acuan dalam karya tulis ilmiah selanjutnya.

Bagi Masyarakat

Sebagai sarana untuk memberikaan pengetahuan kepada masyarakat dalam pemanfaatan limbah organik seperti kulit buah langsat dan serbuk

kayu mahoni sebagai alternatif media tanam pendukung unsur hara bagi tanaman yang ada di masyarakat.

Bagi Mahasiswa

Sebagai sarana latihan dan acuan dalam pembuatan karya tulis ilmiah serta acuan referensi mengenai masalah pengolahan limbah yang ada di masyarakat saat ini.

BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

 Kulit Langsat

Langsat (Lansium domesticum Corr.) dari famili Meliaceae merupakan tanaman yang jumlah produksinya cukup besar di Kalimantan Barat. Pemanfaatan langsat di Kalimantan Barat belum maksimal karena yang dimanfaatkan hanya daging buahnya. Hasil studi literatur mengenai data empiris menunjukkan bahwa tanaman langsat dapat digunakan untuk mengobati diare dan diare berdarah. Bagian tanaman seperti kulit kayu dan daun dari tanaman langsat yang dibuat dalam bentuk air rebusan dapat digunakan sebagai obat disentri. Begitupun bagian tanaman lain yaitu kulit buah langsat dapat digunakan sebagai antidiare (Guntur, 2003).





















Gambar 1. Buah Langsat

 Sumber:http://www.manfaatbuahan.com

Beberapa percobaan diperoleh metode yang ramah lingkungan yang sangat efektif dalam membunuh nyamuk, yaitu menggunakan kulit langsat. Keuntungan obat pembunuh nyamuk dari kulit buah langsat ini betul-betul alami (enviro oriented) sehingga tidak mengganggu pernapasan. Kulit kayu pohon langsat juga digunakan sebagai obatuntuk sengatan kalajengking. Hasil rebusan kulit kayulangsat digunakan untuk mengobati disentri dan malaria. Langsat adalah salah satu buah asli yang tumbuh di Indonesia dan merupakan salah satu tanaman berkayu yang hidup selama menahun. Buah duku (Lansium Domesticum Corr) saat ini sudah mulai tersebar luas di belahan benua Asia yaitu khususnya Asia Tenggara (dari semenanjung Thailand sampai dengan ujung ujung Timur Kalimantan). 

Klasifikasi tumbuhan L. domesticum telah dilakukan di Laboratorium Taksonomi Tumbuhan Jurusan Biologi FMIPA Universitas Padjajaran. Taksonomi tumbuhan L. domesticum menurut Natural Resources Conservation Service (2004), adalah sebagai berikut:

Kerajaan : Plantae 

Divisi : Magnoliophyta

 Kelas : Magnoliopsida 

Bangsa : Sapindales 

Suku : Meliaceae

Marga : Lansium Correa 

Jenis : Lansium domesticum Corr.

Kulit yang masih segar mengandung 0,2% minyak atsiri berwarna kekuningan, resin berwarna coklat, dan asam pereduksi. Kulit buahnya yang kering diperoleh oleoresin semi cairan yang berwarna hitam dengan komposisi 0,17% minyak atsiri dan 22% resin. Resin diduga tidak beracun dan bermanfaat untuk menghentikan diare dan kejang usus kelinci secara in vitro sebagai hewan uji (Kasmara, 2009).

Tabel 1. Kandungan buah dan kulit langsat

No.

Zat Gizi

Jumlah zat oksigen

1.

Kalori

63,00 kal 

2.

Protein

1,00 gram 

3.

Lemak

0,20 gram 

4.

Karbohidrat

16,10 mg

5.

Kalsium

18,00 mg

6.

Fosfor

9, 00 mg

7.

Besi

0,90 mg

8.

Air

82,00 gram

 Sumber: www.areabumil.com

 B. Kayu Mahoni (Swietenia macrophylla) 

Pohon Mahoni merupakan tumbuhan tropis dari famili Meliaceae yang berasal dari Hindia Barat. Tumbuhan ini dapat ditemukan tumbuh liar di hutan jati, pinggir pantai, dan di jalan-jalan sebagai pohon peneduh. Berkembangbiak dengan menggunakan biji, cangkokan, atau okulasi. Tanaman mahoni yang akan digunakan sebagai tanaman obat, maka tidak boleh diberi pupuk kimia (anorganik) maupun pestisida. Buahnya pahit dan berasa dingin (Harianja, 2008). 

Tanaman ini merupakan tanaman tahunan dengan tinggi ± 5-25 m, berakar tunggang, berbatang bulat, percabangan banyak dan kayunya bergetah. Daunnya majemuk menyirip genap, helaian daun berbentuk bulat telur, ujung dan pangkalnya runcing, dan tulang daunnya menyirip. Daun muda berwarna merah, setelah tua berwarna hijau. Bunganya majemuk tersusun dalam karangan yang keluar dari ketiak daun. Buahnya bulat telur, berlekuk lima berwarna cokelat, dalam buahnya terdapat biji berbentuk pipih dengan ujung agak tebal dan warnanya coklat kehitaman (Yuniarti, 2008). Secara umum kayu merupakan bahan mentah yang sudah dimanfaatkan sejak masa lampau oleh manusia. Kayu adalah salah satu hasil alam yang melimpah di Indonesia. Kayu sebagai bahan alami, akan mengalami proses daur ulang alami setelah menunaikan fungsinya dan terdegradasi menjadi unsur-unsur dasarnya. Indonesia memiliki potensi kayu sebagai filler sangat besar, terutama limbah serbuk kayu yang pemanfaatannya masih belum optimal (Setyarini, 2010).

Kayu sendiri salah satu hasil alam yang melimpah di Indonesia. Kayu sebagai bahan alami, Indonesia merupakan salah satu negara penghasil kayu gergaji terbesar di dunia. Pengolahan kayu Mahoni (Swietenia macrophylla) di Pulau Jawa menjadi produk kayu gergajian, kayu konstruksi, mebel dan olahan lainnya olehsebagian industri cukup banyak menyisakan limbah. Penggunaan limbah kayu mahoni sampai saat ini masih terbatas untuk bahan bakar sehingga perlu dicari kemungkinan penggunaan lainnya. Peningkatan nilai ekonomis pemanfaatan limbah kayu Mahoni dapat dilakukan dengan mengolahnya menjadi media tanam (Sutapa, 2005).























 



Gambar 2. Pohon Mahoni

Sumber: www.pohonrindang.com 

Produksi total rata-rata kayu gergaji negara ini mencapai 2,6 juta per tahun dengan hasil limbah serbuk kayu sebesar 1,4 juta m3/tahun (Danarto, 2011). Limbah serbuk kayu ini belum dimanfaatkan secara maksimal sehingga menimbulkan dampak negatif lain terhadap lingkungan dan kesehatan manusia. Salah satu alternatif yang dapat dilakukan adalah dengan menjadikannya sebuah produk yang bernilai tambah dengan teknologi yang aplikatif dan sederhana, yaitu menjadikan limbah serbuk kayu ini sebagai alternatif media tanam (Guntur, 2003).

Kayu mahoni utamanya serbuk serbuk kayu memiliki kandungan selulosa 45,59% dengan kadar air serbuk gergaji 10,42% dan Gmelina memiliki kandungan selulosa 47,33% dengan kadar air serbuk gergaji 15,44% (Departemen Kehutanan, 2004). Hal ini yang sangat berpotensi dalam mendukung pertumbuhan jamur tiram.

C. Media Tanam

Media tanam adalah wadah atau tempat hidupnya tanaman yang mana di upayakan seluruh aktivitas fisiologis dan kebutuhan pertumbuhannya dapat dipenuhi. Media tanam adalah faktor utama bagi kehidupan tanaman akan tumbuh baik jika bahan yang terkandung dalam tanah terdekomposisi maupun melapuk dengan baik. Bahan organik yang mengandung selulosa dan lignin dalam jumlah besar akan mendukung pertumbuhan tanaman dan perkembangan tanaman dimana serbuk kayu ini mengandung karbohidrat, serat maupun lignin (Steviani, 2011).

Media tanam yang digunakan untuk budidaya jamur tiram secara umum dapat menggunakan serbuk kayu dan air. Serbuk kayu yang baik digunakan sebagai media tanam dari jenis kayu yang keras, sebab banyak mengandung selulosa yang merupakan bahan yang diperlukan oleh jamur dalam jumlah banyak. Penambahan kulit buah langsat untuk meningkatkan nutrisi media tanam dan sebagai sumber karbohidrat, karbon (C), dan nitrogen (N) serta mineral maupun senyawa kimia lainnya. Selain itu, kapur (kalsium karbonat) sebagai sumber mineral, membentuk serat, dan mengatur pH. Media tanam perlu diatur kadar air 60-65% agar miselia jamur dapat tumbuh dan menyerap makanan dari media tanam (Tarigan, 2010). 











Gambar 3. Media Tanam dari Serbuk Kayu

Sumber: http//:www.belajarberkebun.com

Menurut Hilman (2016), menyatakan media tanam merupakan asumsi awal untuk menumbuhkan tanaman dan media tanam ini juga sebagai tempat perakaran untuk menegakkan tanaman secara kokoh, media tanam biasanya mengandung butiran butiran mineral bahan organik air, dan udara. yang baik untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman dengan baik.Tanah yang berfungsi sebagai media tanam untuk tumbuh ideal secara material tersusun atas komponen utama, yaitu bahan padatan 50% (terdiri atas 45% mineral dan bahan organik 5%), ruang pori 50% (terdiri atas 25% air dan 25% udara).

Menurut Hilman (2016), menyatakan bahwa tanah sebagai media tumbuh mempunyai empat fungsi utama, yaitu:

1. Tempat tumbuh dan berkembangnya perakaran yang mempunyai dua peran utama, yaitu:

 a. Penyokong tegak tumbuhnya trubus (bagian atas) tanaman

 b. Sebagai penyerap zat-zat yang dibutuhkan tanaman 

2. Penyedia kebutuhan primer tanaman untuk melaksanakan aktivitas metabolismenya, baik selama pertumbuhan maupun untuk berproduksi, meliputi air, udara dan unsur-unsur hara.

Kompos merupakan media tanam yang berasal dari proses fermentasi tanaman atau limbah organik, seperti jerami, sekam, daun, rumput, dan sampah kota maupun dari limbah kulit buah-buahan. Kelebihan dari penggunaan kompos sebagai media tanam adalah sifatnya yang mampu mengembalikan kesuburan tanah melalui perbaikan sifat-sifat tanah, baik fisik, kimiawi, maupun biologis. Selain itu, kompos juga menjadi fasilitator dalam penyerapan unsur nitrogen (N) yang sangat dibutuhkan oleh tanaman. Kompos yang baik untuk digunakan sebagai media tanam yaitu yang telah mengalami pelapukan secara sempurna, ditandai dengan perubahan warna dari bahan pembentuknya (hitam kecokelatan), tidak berbau, memiliki kadar air yang rendah, dan memiliki suhu ruang (Guntur, 2003).

Limbah serbuk gergaji memiliki potensi yang cukup besar yang dapat digunakan sebagai bahan baku pembuatan media tanam. Serbuk gergaji kayu yang selama ini menjadi limbah bagi perusahan dapat dijadikan sebuah peluang usaha dan peluang bisnis. Bertambahnya tinggi harga minyak tanah sebagai bahan bakar untuk memasak maka serbuk kayu dapat dijadikan penggantinya dengan harga yang lebih murah. Pengolahan kayu diindustri perkayuan terutama industri kayu lapis dan kayu gergajian selain produk kayu lapis dan kayu gergajian diperoleh pula limbah kayu berupa potongan kayu bulat (log). limbah dalam bentuk serbuk gergaji belum dimanfaatkan secara optimal, terutama hanya untuk bahan bakar boiler (atau dibakar tanpa pemanfaatan yang berarti menimbulkan masalah terhadap lingkungan (Febrianto, 1999).







BAB III

METODE PENULISAN

Jenis Penulisan

Jenis penulisan yang di gunakan adalah studi kepustakaan. Tulisan ini disajikan secara deskriptif mengenai pemanfaatan limbah kulit langsat dan serbuk kayu mahoni sebagai alternatif media tanam jamur tiram. Penulisan karya tulis ilmiah ini menunjukkan suatu kejadian ilmiah yang dapat dikembangkan dan diterapkan lebih lanjut.

Objek Penulisan

Objek penulisan dari karya tulis ini adalah kulit langsat dan serbuk kayu mahoni untuk dimanfaatkan sebagai alternatif media tanam jamur tiram. Penulis mengkaji tentang unsur hara yang mampu mempengaruhi pertumbuhan suatu tanaman sehingga dapat digunakan sebagai alternatif media tanam jamur tiram.

Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data dari karya tulis ini dengan mengumpulkan berbagai literatur. Literatur tersebut diperoleh dari jurnal dan website dari internet dan buku yang menyangkut masalah yang diangkat, kemudian mengkaji dan menyeleksi data-data dan informasi menyangkut penulisan dan yang dapat menjawab penulisan.

Prosedur Penulisan

Data dari informasi yang terkumpul, selanjutnya menyeleksi dan mereduksinya mengenai keterkaitan dengan masalah yang di kaji. Proses penyajian masalah akan dibahas yaitu data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif, dengan cara mengkaji kandungan kimia yang ada pada serbuk kayu dan kulit buah langsat menjadi alternatif media tanam jamur tiram.







BAB IV

ANALISIS DAN SINTESIS

Analisis

Sebuah catatan menarik dirilis oleh Setyahadi (2013) dari bank dunia. Juni 2013. Laporan tersebut menuliskan bahwa total limbah padat yang dihasilkan di seluruh dunia mencapai sekitar 1,3 milyar ton pertahun, pada tahun 2025 mendatang volume limbah dunia diproyeksikan akan meningkat hampir dua kali lipat yaitu mendekati 2,2 milyar ton pertahun, dengan jumlah sebesar itu saat ini limbah menyumbang hampir 5% emisi gas rumah kaca global dan gas metana yang dihasilkan dari tempat pembuangan sampah terutama tempat pembuangan akhir (TPA) dengan jumlah mencapai 12% dari total emisi gas metana global. Indonesia tidak termasuk dalam daftar 10 besar negara penghasil limbah tersebut, walaupun sebenarnya limbah yang dihasilkan di negeri ini pun sangat banyak. Faktor urbanisasi, pertumbuhan penduduk, pertumbuhan ekonomi, kemajuan teknologi, meningkatnya kemakmuran serta gaya hidup, naiknya standar hidup dan populasi di perkotaan, dan kebutuhan untuk hidup layak semuanya memiliki kontribusi yang besar untuk produksi limbah.

Salah satu yang menjadi limbah di masyarakat adalah produksi kayu di Indonesia yang setiap tahunnya mengalami peningkatan dimana Indonesia merupakan salah satu negara penghasil kayu gergaji terbesar di dunia. Produksi total rata-rata kayu gergaji negara ini mencapai 2,6 juta per tahun dengan hasil limbah serbuk kayu sebesar 1,4 juta per tahun begitupun pada kulit buah langsat yang pada musim panen limbah dari kulit buah langsat ini tidak dimanfaatkan lagi. Produksi serbuk kayu sendiri kita ketahui bersama bahwa serbuk kayu ini hanya di jadikan bahan kayu bakar tetapi walaupun, limbah serbuk kayu ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan bakar tungku. Efesiensi proses masih cukup kecil dan kadang kala dapat menimbulkan pencemaran lingkungan, jika limbah ini dibuang terus menerus tanpa adanya pengolahan yang maksimal tentu dapat menimbulkan gangguan keseimbangan, dengan demikian menyebabkan lingkungan tidak berfungsi seperti semula dalam arti kesehatan, kesejahteraan dan keselamatan hayati (Danarto, 2011).

Apabila masalah mengenai sampah ini tidak ditangani dengan baik maka akan berdampak besar terhadap lingkungan nantinya. Diantaranya pencemaran lingkungan, pencemaran udara. Jika tidak dilakukan suatu inovasi baru untuk mengolah limbah ini akan menjadi masalah serius. Tentunya lebih mengifesienkan limbah ini menjadi sesuatu yang bernilai seperti menjadi media tanam alternatif yang dapat mendukung unsur hara dalam tanah.

Permasalahan penyebab produktivitas jamur yang rendah dan cukup kompleks, pada penelitian sebelumnya membahas mengenai penerapan substrat alternatif selain serbuk gergaji. Formula media tumbuh jamur kuping yang digunakan petani selalu sama setiap produksi yaitu serbuk kayu, bekatul, tepung jagung, dan kapur (Nihayati, 2013). Kekurangan dari penelitian tersebut adalah kurangnya nutrisi berupa senyawa-senyawa yang mendukung pertumbuhan jamur sehingga dengan mengkombinasikan kulit langsat dengan serbuk kayu mahoni sebagai media tanam pendukung unsur hara jamur tiram.

Penelitian lainnya telah membuat suatu modifikasi lain yaitu serbuk kayu dengan sabuk kelapa sebagai media tanam jamur merang akan tetapi kekurangan dari penelitian ini juga pada pendukung nutrisi untuk jamurnya karena kayu dengan sabuk kelapa tersebut hanya mengandung selulosa sehingga tidak melengkapi nutrisi dan unsur hara yang dibutuhkan oleh jamur. Modifikasi antara kulit langsat dengan serbuk kayu mahoni sangat baik dijadikan media tanam bagi jamur tiram karena kay mahoni sendiri banyak mengandung selulosa sedangkan pada kulit langsat mengandung senyawa berupa oleoresin, mineral dan fosfor yang baik untuk pertumbuhan jamur dengan didukung oleh jamurnya sendiri yaitu jamur tiram atau jamur kayu yang sangat cocok tumbuh pada media-media tanam seperti kayu yang mengandung banyak selulosa pada kayu mahoni.

Sintesis

Kulit buah langsat mengandung lansiosida A, B, dan C yang merupakan salah satu contoh struktur baru dari triterpenoid glikosida-gula amino. Kandungan lain dari kulit buah duku adalah 3-okso-α- bourbonena, termasuk seskuiterpenoid yaitu unsur pokok dari senyawa volatil yang terdiri atas tiga satuan unit isopren atau lima belas atom karbon Kulit batang dan kulit buahnya mengandung asam lansium. Bijinya yang hijau sangat pahit dan bila digerus dengan air dapat digunakan sebagai obat cacing dan penolak demam (Heyne, 1987). Batangnya dapat digunakan untuk mengobati penyakit malaria. Kulit yang masih segar mengandung 0,2% minyak atsiri berwarna kekuningan, resin berwarna coklat, dan asam pereduksi. Kulit buahnya yang kering diperoleh oleoresin semi cairan yang berwarna hitam dengan komposisi 0,17% minyak atsiri dan 22% resin. Resin diduga tidak beracun dan bermanfaat untuk menghentikan diare dan kejang usus kelinci secara in vitro sebagai hewan uji (Kasmara, 2009).

Oloresin pada kulit langsat adalah salah satu produk nonkayu yang merupakan perpaduan antara resin yang terkandung dalam pohon dengan minyak esensial. Resin ini merupakan fluida atau semua zat yang berpotensi menjadi pelarut yang terdapat dalam pohon dan biasanya memiliki fungsi untuk melapisi kayu pohon ketika terluka serta mencegah predator yang mengkonsumsi kayu pohon. Oleoresin merupakan percampuran antara resin dengan minyak, kekentalannya lebih rendah daripada resin tunggal sehingga lebih sulit mengeras. Karakteristiknya yang penting adalah kemampuannya untuk mengawetkan kayu (Hengky, 2009).

Kayu mahoni utamanya serbuk serbuk kayu memiliki kandungan selulosa 45,59% dengan kadar air serbuk gergaji 10,42% dan Gmelina memiliki kandungan selulosa 47,33% dengan kadar air serbuk gergaji 15,44% (Departemen Kehutanan, 2004). Hal ini yang sangat berpotensi dalam mendukung pertumbuhan jamur tiram.

Selulosa adalah senyawa organik dimana selulosa ini adalah karbohidrat utama yang disintesis oleh tanaman dan menempati hampir 60 %. Komponen penyusun struktur kayu. Selulosa ini sama dengan hemiselulosa, pectin, dan protein membentuk sturktur jaringan yang memperkuat dinding sel tanaman. Jamur sendiri membutuhkan selulosa agar mampu didegradasi oleh jamur tiram.

Media tanam memiliki fungsi untuk menopang tanaman, memberikan nutrisi dan menyediakan tempat bagi akar tanaman untuk tumbuh dan berkembang. Secara umum, media tanam yang baik harus memiliki syarat-syarat sebagai berikut:

Mampu menyediakan ruang tumbuh bagi akar tanaman, sekaligus juga sanggup menopang tanaman. Artinya, media tanam harus gembur sehingga akar tanaman bisa tumbuh baik dan sempurna, akan tetapi masih cukup solid memegang akar dan menopang batang agar tidak roboh. Apabila media terlalu gembur, pertumbuhan akar akan leluasa namun tanaman akan terlalu mudah tercerabut. Sebaliknya apabila terlalu padat, akar akan kesulitan untuk tumbuh.

Memiliki porositas yang baik, artinya bisa menyimpan air sekaligus juga mempunyai drainase (kemampuan mengalirkan air) dan aerasi (kemampuan mengalirkan oksigen) yang baik. Media tanam harus bisa mempertahankan kelembaban tanah namun harus bisa membuang kelebihan air. Media tanam yang porous mempunyai rongga kosong antar materialnya. Media tersebut tersebut bisa ditembus air, sehingga air tidak tergenang dalam pot atau polybag. Namun disisi lain ronga-rongga tersebut harus bisa menyerap air (higroskopis) untuk disimpan sebagai cadangan dan mempertahankan kelembaban.

Menyediakan unsur hara yang cukup baik makro maupun mikro. Unsur hara sangat penting bagi pertumbuhan tanaman. Unsur hara ini bisa disediakan dari pupuk atau aktivitas mikroorganisme yang terdapat dalam media tanam.

Secara umum, media tanam dari kulit buah langsat dengan serbuk kayu mahoni ini dapat mendukung pertumbuhan vegetatif jamur tiram putih tercepat diperoleh pada perlakuan serbuk kayu dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Hal ini dikarenakan serbuk kayu memiliki kandungan selulosa 45,59% dengan kadar air serbuk gergaji 10,42% dan Gmelina memiliki kandungan selulosa 47,33% dengan kadar air serbuk gergaji 15,44% (Departemen Kehutanan, 2004).

Proses pembuatan media tanam dimulai dari kulit langsat dengan kayu mahoni ini, kulit langsat dihancurkan sehingga menjadi potongan-potongan kecil kemudian di simpan dalam wadah lalu didiamkan dalam beberapa hari. Setelah itu Serbuk kayu mahoni yang telah disimpan beberapa bulan dan telah mengalami dekomposisi serta pelapukan dicampur dengan kulit langsat selanjutnya ditaruh dalam wadah maupun polybag untuk ditanami jamur tiram.

Kulit buah langsat di hancurkan sehingga menjadi potongan kecil Serbuk kayu mahoni yang telah disimpan beberapa bulan dan telah mengalami dekomposisi serta pelapukan Sumber: Netty Widyastuti dan Donowati Tjokrokusumo, 2008
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Serbuk kayu mahoni yang telah disimpan beberapa bulan dan telah mengalami dekomposisi serta pelapukan 







Kulit buah langsat di diamkan selama 7 hari 
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Masing-masing bahan dicampur menjadi satu
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Kulit buah langsat dengan serbuk kayu mahoni dicampur dan diaduk
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Media tanam dari kulit langsat dengan serbuk kayu mahoni siap dijadikan media tanam bagi tanaman
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 Gambar 4. Bagan Pembuatan media tanam dari Kulit Buah Langsat (Lansium domesticum) dengan Serbuk Kayu Mahoni (Switenia macrophylla).

BAB V

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan dari hasil uraian di atas, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa selama ini kulit buah langsat dan serbuk kayu mahoni yang dianggap sebagai limbah pencemar lingkungan ternyata mengandung zat oleoresin dan kandungan selulosa seperti yang terkandung pada kulit buah langsat dan serbuk kayu mahoni dapat dijadikan media tanam yang baik sebagai penunjang kebutuhan unsur hara dan meningkatkan proses pertumbuhan tanaman. Peningkatan unsur hara dalam tanah dapat memicu pertumbuhan tanaman secara optimal dan terhindar dari hama, dengan diketahuinya bahwa kulit buah langsat mengandung oleoresin, maka kulit buah langsat dapat diolah menjadi media tanam dengan dikombinasikan pada serbuk kayu mahoni sebagai alternatif media tanam bagi pertanian di Indonesia.

Saran

Penulis menyarakan perlunya dilakukan eksperimen maupun penelitian lebih lanjut mengenai kulit langsat dan serbuk kayu mahoni ini sebagai media tanam yang baik dalam mendukung pertumbuhan jamur tiram.
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